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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan selama proses perancangan ini 

dapat mencapai tujuan utama perancangan yaitu mendapatkan rancangan 

mainan stimulasi berjalan untuk anak usia 9-15 bulan. Adapun mainan 

stimulasi yang dibutuhkan user adalah mainan yang memiliki fasilitas untuk 

merangkak, memanjat, berdiri, dan berjalan merambat. Mainan ini 

menggunakan material utama yaitu busa dan kain vynil yang memiliki sifat 

tidak tajam dan keras sehingga aman digunakan oleh anak -anak. Stimulasi 

yang diberikan kepada anak adalah fasilitas yang nyaman dan aman untuk 

anak dapat berexplorasi dan bergerak untuk mengembangkan motorik kasar 

sehingga mencapai kemampuan berjalan.  

Mainan ini sebaiknya digunakan dengan pendampingan langsung 

orang tua. Kontak fisik dan psikis yang terjadi antara orang tua dan anak 

menciptakan rasa aman bagi anak sehingga stimulasi yang diberikan dapat 

lebih maksimal untuk perkembangan kemampuan berjalan anak. 

Perancangan mainan ini juga mempertimbangkan kemudahan 

pengunaannya di rumah dengan desain yang minimalis dengan warna cerah 

agar tetap menarik bagi anak.  

 

B. Saran Pengembangan 

1. Mainan anak merupakan bidang yang sangat penting karena dapat 

membantu anak dalam belajar sambil bermain terutama interaktif 

yang melibatkan orang tua anak agar dapat mendidik anak secara 

langsung. Diharapkan mainan anak dapat dikembangan lebih banyak 

inovasi dengan pendekatan pada anak dan orang tua sekaligus. 

2. Mainan stimulus berjalan ini juga perlu memikirkan tentang 

kenyamanan orang tua dalam penggunaan jangka waktu lama 

dikarenakan mengikuti ergonomi sang anak saja. 
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3. Kedepannya mainan ini dapat dikembangkan dengan sistem folding 

atau knowkdown agar lebih praktis dan efisien dalam penggunaanya 

di rumah.
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